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ABSTRAK

KAJIAN BERBAGAI JENIS PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP
NISBAH DISPERSI DI PT. GREAT GIANT PINEAPPLE

Oleh
Shinta Azharani Safiudin

Dalam penyiapan lahan di berbagai penggunaan lahan, PT Great Giant Pineapple
menerapkan pengolahan tanah secara intensif dengan menggunakan alat berat
pertanian. Hal ini menyebabkan tanah mengalami pemadatan dan penyumbatan
pori, sehingga daya memegang air rendah dan peka terhadap erosi di berbagai
penggunaan lahan. Selain itu, pemadatan tanah ini cenderung menurunkan
ketersediaan air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh akar tanaman di dalam
tanah, sehingga upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengukur
kemampuan tanah bertahan terhadap erosi dengan pengukuran nisbah dispersi
pada berbagai penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh berbagai penggunaan lahan terhadap nisbah dispersi di PT Great Giant
Pineapple. Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 sampai April 2024 di
PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. Penelitian ini dirancang dalam
metode survei dengan metode purposive sampling pada perlakuan A = Singkong
fase pertumbuhan, B = Singkong Panen, C = Nanas ex Singkong, D = Nanas PC, E
= Nanas RC, F = Pisang, G = Nanas ex Pisang, H = Bambu. Variabel pengamatan
meliputi nisbah dispersi, distribusi mikroagregat, dan tekstur tanah. Data di
analisis secara kualitatif dengan membandingkan hasil analisis pada kriteria kelas
penetapan yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh nilai
nisbah dispersi pada lahan singkong fase pertumbuhan (A) memperoleh nilai
nisbah dispersi terendah sebesar 27,86% dengan interpretasi sedikit terdispersi dan
nilai nisbah dispersi tertinggi terdapat pada lahan pisang (F) sebesar 50,12%
dengan interpretasi sangat terdispersi.

Kata kunci : Nisbah dispersi, distribusi mikroagregat, tekstur tanah, berbagai
penggunaan lahan.



ABSTRACT

STUDY OF VARIOUS LAND USES ON DISPERSION RATIO
IN PT. GREAT GIANT PINEAPPLE

By
Shinta Azharani Safiudin

In land preparation across various land uses, PT Great Giant Pineapple applies
intensive soil tillage using agricultural heavy machinery. This practice leads to
soil compaction and pore blockage, resulting in low water-holding capacity and
high susceptibility to erosion under different land uses. Furthermore, such
compaction tends to reduce the availability of water and nutrients required by
plant roots in the soil. Therefore, this study was conducted to assess the soil’s
resistance to erosion by measuring the dispersion ratio across different land uses.
The objective of this study was to determine the effect of different land uses on the
dispersion ratio at PT Great Giant Pineapple.. The research was conducted from
September 2023 to April 2024 at PT. Great Giant Food, Central Lampung. It was
designed using a survey method with purposive sampling. The treatments
included: A = Cassava (growth phase), B = Cassava (harvest phase), C =
Pineapple ex-Cassava, D = Pineapple First Crop (PC), E = Pineapple Ratoon
Crop (RC), F = Banana, G = Pineapple ex-Banana, and H = Bamboo (control).
Observed variables included dispersion ratio, microaggregate distribution, and
soil texture. Data were analyzed qualitatively with existing classification criteria.
The findings showed that the cassava growth-phase land (A) had the lowest
dispersion ratio at 27.86%, categorized as slightly dispersed, while the banana
land (F) recorded the highest value at 50.12%, categorized as highly dispersed.

Keywords : Dispersion ratio, microaggregate distribution, soil texture, different
land uses.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Great Giant Pineapple merupakan salah satu perusahan yang bergerak di
bidang agroindustri dan pembudidayaan tanaman nanas terbesar di Provinsi
Lampung. Permasalahan yang seringkali ditemukan di lahan budidaya di PT.
Great Giant Pineapple, yaitu produksi yang belum mencapai target, bahkan masih
terdapat kecenderungan penurunan produksi. Penurunan produksi tanaman di
lahan PT. Great Giant Pineapple terjadi karena adanya pengolahan tanah secara
intensif serta adanya sistem budidaya monokultur yang menyebabkan kesuburan
tanah menurun (Habibi, 2017). Pengolahan tanah secara intensif yang dilakukan
secara berkelanjutan menyebabkan kepadatan tanah dan rusaknya struktur tanah
itu sendiri. Selain itu, pengolahan tanah secara sempurna tanpa pemberian mulsa
akan menyebabkan hilangnya bahan organik tanah akibat percepatan
dekomposisi bahan organic sehingga mengarah padaa degradasi struktur tanah

(Supriyadi, 2008).

Rendahnya kualitas tanah di PT. Great Giant Pineapple ini disebabkan jenis
tanahnya yang didominasi oleh tanah ultisol (Habibi, 2017). Menurut
Hardjowigeno (1993), tanah ultisol memiliki kandungan bahan organik yang
sangat rendah sehingga memperlihatkan warna tanahnya berwarna merah
kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang rendah, kadar Al
yang tinggi, dan tingkat produktivitas yang rendah. Tekstur tanah ini adalah liat
hingga liat berpasir dan kepadatan tanah yang tinggi. Dengan demikian, tanah

ultisol sering dicirikan dengan tanah yang tidak subur, dimana mengandung



bahan yang rendah, nutrisi rendah dan pH rendah (kurang dari 5,5) tetapi
sesungguhnya dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian potensial jika dilakukan
pengelolaan yang memperhatikan kendala yang ada (Munir, 1996). Selain itu,
menurut Sudaryono (2009) tanah Ultisol memiliki kendala yang cukup berat
apabila akan dimanfaatkan sebagai lahan budidaya tanaman pangan atau tanaman

semusim lainnya.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh PT. Great Giant Pineapple dalam
menangani kesuburan tanah adalah dengan melakukan rotasi tanam. Rotasi
tanaman adalah praktik pertanian yang melibatkan pergantian jenis tanaman
yang ditanam di lahan yang sama dari musim ke musim. Praktik ini tidak
hanya berfungsi untuk mengurangi resiko serangan hama dan penyakit, tetapi
juga berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan tanah (Liebman & Davis,
2000). Terdapat 2 lahan penelitian yang diteliti yaitu lahan nanas bekas lahan
singkong dan lahan nanas bekas lahan pisang menggunakan rotasi tanam
dalam hal ini dilakukan agar hasil rotasi tanam menunjukkan terjadinya
peningkatan produksi tanaman nanas setelah adanya rotasi dengan tanaman

pisang dan singkong.

Dengan melihat kondisi tersebut, keterkaitannya terhadap nisbah dispersi
akan terlihat. Pada saat proses rotari tanah ketika melakukan rotasi tanam
dibeberapa lahan mengakibatkan terjadinya dispersi liat. Liat yang terdispersi
akan mudah terbawa oleh aliran air dan terakumulasi pada saluran drainase
serta saluran air lainnya. Di dalam tanah, liat mampu berikatan kuat dengan
pasir dan debu, sehingga terbentuk agregat tanah. Meskipun sudah berikatan
kuat satu sama lain, akan tetapi liat masih dapat terdispersi. Fenomena ini
memberikan dampak negatif, baik di bidang pertanian maupun lingkungan.
Hilangnya liat yang berperan sebagai koloid anorganik tanah berbanding
lurus dengan potensi kehilangan hara dari tanah, sehingga menurunkan
produktivitas lahan budidaya dan berpengaruh terhadap lingkungan (Nguyen
dkk, 2009).



Dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan
butir-butir primer tanah satu sama lain. Adanya nilai dari nisbah dispersi tanah,
akan mempermudah dalam melihat apakah bisa atau tidaknya tanah mengalami
terdispersi. Berdasarkan kriteria nisbah dispersi menurut Afandi (2019)

menyatakan bahwa semakin rendah nilai nisbah dispersi maka tanah tersebut

semakin mantap atau semakin tahan terhadap pendispersian.

Selain itu, pengaruh penggunaan lahan singkong pada fase pertumbuhan di lokasi
penelitian memiliki dampak yang baik terhadap tanah. Pada fase pertumbuhan ini,
tanah masih dapat dikelola untuk meningkatkan kesuburan dan struktur tanah,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan singkong dan menekan dispersinya
melalui sistem perakarannya yang berkembang. Menurut Notohadiprawiro (1998)
mengemukakan bahwa sistem akar tanaman dapat mempengaruhi struktur dan
tekstur tanah dengan melakukan pengelolaan tanah yang baik untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi erosi yg terjadi, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas tanaman. Dengan demikian, hal ini akan berpengaruh
terhadap nilai nisbah dispersinya yang sedikit terdispersi karena lahan singkong
fase pertumbuhan menghasilkan agregasi tanah yang kuat antara karbon organik
tanah dan partikel tanah liatnya dibandingkan dengan lahan jenis nanas, pisang,
dan bambu yang hasil nilai dispersinya berbeda-beda sedang hingga sangat
dispersi (Megawati, 2019).

Sedangkan singkong pada fase panen memiliki dampak terhadap kerusakan lahan
jika berkelanjutan. Resiko dari dampak tersebut adalah perubahan struktur tanah,
hilangnya fungsi tanah sebagai sumber air dan hara bagi tanaman, terkumpulnya
garam atau senyawa racun bagi tanaman di daerah perakaran, penjenuhan tanah
oleh air, dan erosi (Arsyad, 2010). Selain itu, pada fase ini tanah mengalami
proses degradasi tanah yang lebih lanjut sehingga nilai nisbah dispersinya akan
meningkat. Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2010) mengemukakan bahwa
tanah yang telah mengalami degradasi akan memiliki struktur tanah yang tidak

stabil dan mudah tererosi.



Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian dengan judul
"Kajian Berbagai Penggunaan Lahan Terhadap Nisbah Dispersi di PT Great
Giant Pineapple" untuk melihat pengaruh nisbah dispersi di berbagai

penggunaan lahan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian sebagai berikut :

Apakah terdapat pengaruh berbagai penggunaan lahan terhadap nisbah dispersi di
PT. GGP?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka
tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh berbagai penggunaan lahan

terhadap nisbah dispersi di PT. GGP.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu penyebab rendahnya kualitas tanah Ultisol adalah kesuburan tanah
yang rendah, Berdasarkan jenis tekstur tanah Ultisol yang dominan liat berpasir
menyebabkan kapasitas tanah untuk mengikat air menjadi rendah, ruang antar
partikel ini dikatakan longgar sehingga air cepat diteruskan karena kandungan
pasir yang terlalu tinggi. Pada umumnya, kondisi tanah yang dominan dengan fraksi
pasir memiliki keterbatasan dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman, akibat dari proses pencucian unsur hara yang cukup tinggi, terkhusus
unsur N yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar (Sudaryono, 2001).
Pemecahan agregat pada tanah Ultisol menyebabkan terdispersi dan penurunan
agen pengikat agregat tanah menyebabkan agregat tanah menjadi mudah pecah
dan terbentuk agregat tanah yang lebih kecil (Khairi, 2017). Ketahanan tanah
terhadap dispersi ditentukan oleh bahan perekatnya. Partikel pasir, debu, dan liat
membentuk bangunan atau agregat dalam hal ini pasir dan debu berperan sebagai
kerangka, sedangkan liat dan bahan organik yang berfungsi sebagai bahan

perekat tanah (Salam, 2012).



Tekstur tanah dengan domiman struktur berpasir lebih mudah mengalami
pendispersian. Dispersi tanah merupakan salah satu indikator yang digunakan
dalam melihat peran bahan organik di dalam tanah sehingga kita dapat
mengetahui besarnya agregat tanah yang akan terbentuk (Salam, 2012). Dispersi
tanah sangat penting untuk mengetahui nilai dari nisbah dispersi tanah. Nisbah
dispersi tanah adalah perbandingan dari persen debu dan liat yang tidak
terdispersi dengan persen debu dan liat yang terdispersi. Nilai nisbah dispersi
tanah merupakan persentase tanah yang mudah atau tidaknya hancur (Umam,

2020).

Nisbah dispersi dapat digunakan juga untuk mengetahui besaran agregat yang
terbentuk. Nilai perbandingan dispersi adalah suatu nilai yang menunjukan
kemantapan agregat oleh ikatan liat dan debu. Nilai perbandingan dispersi yang
tinggi menunjukan bahwa sebagian besar debu dan pasir mudah di dispersikan
oleh air. Sebaliknya, apabila nilai perbandingan dispersi rendah hal tersebut
mengidentifikasikan bahwa secara aktual hanya sedikit debu dan liat yang di
dispersikan oleh air. Nilai dispersi lebih besar dari 50% adalah sangat dispersif,
antara 30% dan 50% cukup dispersif, antara 15% dan 30% sedikit dispersif dan
kurangdari 15% tidak terdistribusi (Elges, 1985).

Berdasarkan hasil penelitian Mahfut (2015), tekstur tanah ultisol di lahan GGP
adalah liat berpasir, oleh karena itu tanah akan lebih mudah mengalami
pendispersian. Tanah yang terdispersi menyumbat pori-pori tanah, sehingga
menurunkan laju infiltrasi dan mengakibatkan terjadinya aliran permukaan
sambil membawa koloid-koloid tanah dan unsur hara. Berdasarkan kriteria
nisbah dispersi menurut Afandi (2005) menyatakan bahwa semakin rendah nilai
nisbah dispersi maka tanah tersebut semakin mantap atau semakin tahan
terhadap pendispersian. Menurut penelitian Megawati, S (2019) mengemukakan
bahwa nisbah dispersi terendah ditemukan pada penggunaan lahan singkong,
yaitu sebesar 27,48% yang artinya sedikit terdispersi dan kegiatan pertanian
dikelola dengan persiapan lahan secara minimum. Rasheed (2016) berpendapat
bahwa nilai nisbah dispersi pada tanah kosong dengan bahan organik rendah

(1,1%) hanya 13%. Selain itu, menurut Wischmeir dan Mannering (1969)



bahwa tanah dengan kandungan debu tinggi dan liat yang rendah mudah akan
mengalami pendispersian tanah. Lipiec dkk., (2018) menambahkan bahwa
jumlah liat yang mudah terdispersi juga mempengaruhi tanah dan berkorelasi
positif dengan kerapatan hujan. Dispersi yang tinggi menunjukkan bahwa
terdapat ikatan antara partikel tanah dengan agen pengikat tidak kuat atau

mudah pecah.

Penggunaan lahan yang digunakan penelitian terdapat 8 jenis lahan, diantaranya
lahan singkong fase pertumbuhan dan lahan lahan singkong panen. Untuk lahan
singkong panen yang merujuk pada lahan yang sudah siap dipanen dan diambil
dari lahan tersebut karena sudah mencapai usia pemanenan. Pada tahap ini, faktor
fisika tanah tidak lagi berpengaruh secara langsung, tetapi kualitas singkong yang
dipanen sangat ditentukan oleh kondisi tanah selama masa pertumbuhan. Tanah
yang gembur dengan distribusi partikel tanah yang baik dan cukup air biasanya
menghasilkan singkong dengan kualitas yang lebih baik, seperti ukuran umbi yang
besar, kadar air yang tepat, dan tekstur yang diinginkan. Menurut Djaenudin et
al.,(2011) tekstur halus terdiri dari liat berpasir, liat, dan liat berdebu. Tekstur agak
kasar terdiri dari liat berpasir dan sebagian dari tekstur tersebut, seperti liat
berpasir dan lempung berpasir memiliki struktur gembur dan hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Atman (2017) yang menyebutkan tanah yang baik untuk
tanaman singkong panen adalah tanah yang berstruktur gembur karena
menyebabkan sirkulasi O, dan CO» di dalam tanah menjadi lancar, sehingga
aktivitas jasad renik dan fungsi akar dapat optimal dalam penyerapan hara.
Tekstur tanah merupakan faktor pembatas yang sulit diatasi karena berhubungan
dengan faktor alam yang tidak bisa dipengaruhi oleh manusia secara langsung
(Utami & Soewandita, 2020). Selain itu, menurut Sukisno ef al., (2011)
menjelaskan bahwa tanah yang didominasi oleh fraksi pasir, mempunyai stabilitas
agregat rendah, kapasitas menahan air rendah dan kapasitas tukar ion rendah
sedangkan penyusun tanah yang didominasi oleh fraksi liat memiliki kapasitas
pertukaran ion dan kapasitas memegang air yang tinggi. Sedangkan lahan
singkong pada fase generatif, pertumbuhan umbi di lahan pertanaman dapat

memecah agregat tanah dan merubah struktur tanah. Umbi yang terdapat di dalam



tanah semakin lama akan semakin besar dan akan mengangkat permukaan tanah.
Tekstur tanah pada lahan ini mempengaruhi laju pergerakan air pada tanah yang
berada dalam kondisi tidak jenuh, sehingga bertanggung jawab terhadap distribusi
air dalam tanah (Zhu dan Sun, 2010). Pertumbuhan tanaman secara tidak langsung
dapat dipengaruhi oleh tekstur tanah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
kemampuan tekstur tanah dalam menyimpan dan mengantar air serta menyimpan
dan menyediakan hara tanaman. Menurut Dariah et.al, (2004); Subandi, (2017)
menyebutkan debu merupakan fraksi tanah yang paling mudah tererosi, karena
selain mempunyai ukuran yang relatif halus, fraksi ini juga tidak mempunyai
kemampuan untuk membentuk ikatan (tanpa adanya bantuan bahan perekat),
sehingga mudah dihancurkan oleh curah hujan. Dari penjelasan ini menunjukan

bahwa fraksi pasir dan debu lebih berperan secara fisik.

Selain itu, untuk lahan nanas terbagi 4 jenis lahan. antara lain lahan nanas PC
(Plant crop atau tanaman nanas pertama) dan lahan nanas RC (Ratoon crop atau
tanaman nanas kedua) yang membedakan 2 lahan tersebut adalah pada saat
pemanenan buah dari nanas PC ke proses pemanenan nanas ratoon crop. Nanas
ratoon crop sendiri adalah buah nanas kedua yang dihasilkan dari anakan yang
tumbuh di bawah buah utama (nanas PC). Selain itu dalam penelitian Habibi,

F (2017) mengemukakan bahwa Ratoon crop pada tanaman nanas berarti tanaman
nanas yang telah dilakukan panen dari tanaman pertama (nanas PC) kemudian
dilanjutkan untuk dilakukan panen kedua tanpa dilakukan tanam ulang. Umur dari
tanaman tersebut kurang lebih memiliki umur tanaman 3 tahun dari awal
pemanenan hingga dilakukan panen kedua pada tanaman tersebut. Untuk lahan
nanas PC memiliki status lahan yang baru dilakukan pemanenan pertama pada
pertanaman nanas. Lahan nanas ex pisang adalah lahan yang sebelumnya
digunakan untuk menanam pisang, tetapi sekarang ditanami nanas. Pengalihan
jenis tanaman ini bisa terjadi karena beberapa alasan, seperti kebutuhan rotasi
tanaman untuk menjaga kesehatan tanah, keinginan perusahaan untuk mencoba
komoditas yang lebih menguntungkan, atau karena tanaman pisang di lahan

tersebut sudah tidak produktif lagi.



Sedangkan lahan nanas eks singkong adalah lahan yang sebelumnya digunakan
untuk menanam singkong, namun kini digunakan untuk budidaya nanas. Lahan
tersebut telah dialihkan atau dialihfungsikan dari satu jenis tanaman (dalam hal ini
singkong) ke jenis tanaman lain (nanas). Perubahan ini biasanya dilakukan karena
berbagai alasan, seperti nilai ekonomi nanas yang lebih tinggi, kesesuaian tanah
yang lebih baik untuk nanas setelah singkong, atau rotasi tanaman untuk menjaga
kesuburan tanah dan mengurangi risiko penyakit atau hama. Mengapa dilakukan
rotasi tanaman karena menurut Supriyadi (2008) menjelaskan bahwa upaya dalam
meningkatkan biomassa tanah yaitu dengan dilakukannya rotasi tanam.
Thirdyawati et al (2013) juga menambahkan bahwa dilakukannya rotasi tanam
dapat meningkatkan kesuburan tanah. Hubungan antara biomassa tanah dengan
dispersi tanah adalah jika tekstur tanah dapat dipengaruhi oleh keberadaan bahan
organik, hal ini dikarenakan bahan organik akan membantu dalam pembentukan

agregat tanah sehingga berpengaruh terhadap tekstur dan dispersi tanah.

Untuk lahan pisang sendiri merujuk pada lahan yang sudah di tanami pisang dan
masih dalam tahap pertumbuhan atau dalam proses pembudidayaan hingga panen.
Dipilih tanaman pisang karena pada tanaman pisang mempunyai perakaran yang
panjang dan distribusi akar jauh sehingga dapat memecah agregat tanah selain itu
pada perakaran tanaman pisang banyak terdapat rambut akar yang akan
menembus celah antar partikel tanah, hal tersebut dapat mengikat antar partikel
tanah menjadi bentuk yang lebih mantap (Suhastyo, 2011). Menurut Islami dan
Utomo (1995) bahwa tanah bertekstur pasir yaitu tanah dengan kandungan pasir >
70 %, tetapi memiliki porositasnya rendah (< 40%), sebagian ruang pori
berukuran besar sehingga aerasinya baik dan daya hantar air cepat (tinggi). Tanah
yang mengandung pasir yang tinggi juga merupakan sebagai media tanam yang
kurang baik bagi pertumbuhan tanaman.

Hal ini sesuai dengan Soepardi (1983) yang menyatakan bahwa tanah pasir tidak
memiliki kemampuan menjerap air dan hara sehingga tanah pasir tidak subur dan
mudah kering. Tanah pasir juga sedikit mengandung liat, kapasitas tukar kation
yang rendah dan miskin bahan organik atau humus. Pasir merupakan mineral sisa
pelapukan yang mempunyai daya tahan terhadap pelapukan yang tinggi sehingga

menjadi sukar lapuk, tetapi kemampuan menyimpan zat hara yang rendah.



Lahan terakhir adalah bambu. Tanaman bambu memiliki sistem perakaran yang
sangat rapat, berserat halus, dan mampu menjalar hingga kedalaman lebih dari 1
meter. Struktur akar ini berperan besar dalam meningkatkan stabilitas agregat
tanah dan menurunkan nisbah dispersi. Akar bambu yang rapat, berserat, dan
menjalar luas di lapisan atas tanah mampu mengikat partikel liat dan debu
menjadi agregat yang lebih stabil, sehingga mengurangi kecenderungan partikel
liat untuk terdispersi saat terkena air hujan. Menurut Wang et al. (2019), sistem
akar bambu meningkatkan kandungan agregat makro lebih dari 25% dibanding
tanah tanpa vegetasi, yang berimplikasi langsung pada penurunan nisbah
dispersi. Dari sisi pengelolaan lapangan, penerapan bambu di areal GGP
umumnya bersifat intervensi rehabilitasi dan pemanfaatan limbah, bambu
diambil atau ditanam untuk kebutuhan material lokal, diolah menjadi bahan
organik (biochar) lalu diaplikasikan kembali ke areal yang mengalami

degradasi.

Dengan menggunakan bahan pendispersi calgon (NaPO3)s dan H,O akan
melepas ikatan bahan organik dan bahan penyemen lainnya, sehingga dapat
diketahui mikroagregat yang terbentuk pada tanah tersebut dan besaran nisbah
dispersi yang terjadi akan diketahui. Dispersi tanah adalah proses terlepasnya
partikel liat (clay) dari agregat tanah ke dalam suspensi air akibat hilangnya
gaya pengikat antarpartikel.

Pendispersin merupakan salah satu indikator yang dapt digunakan untuk melihat
peran bahan organik yang diberikan pada tanah. Dengan menggunakan bahan
pendispersi calgon dan H>O; akan melepas ikatan bahan organik dan bahan
penyemen lainnya, sehingga dapat diketahui mikroagregat yang terbentuk pada
tanah tersebut dan besaran nisbah dispersi yang terjadi. Partikel pasir, liat dan
debu membentuk bangunan atau agregat. Tingginya nilai indeks dispersi ini
dapat menunjukkan tingkat agregat pada tanah. Semakin rendah tingkat nisbah
dispersi pada tanah menunjukkan bahwa semakin sedikit debu dan liat yang
didispersikan oleh air. Pasir dan debu berperan sebagai kerangka sedangkan liat
dan bahan organik yang akan berfungsi sebagai bahan perekat tanah (Salam,

2012).



Untuk kerangka pemikiran pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Rendahnya Kualitas Tanah Ultisol
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian




1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perlakuan terbaik pada lahan
singkong fase pertumbuhan terhadap nilai nisbah dispersi dibandingkan pada
penggunaan lahan bambu, singkong panen, nanas ex pisang, nanas ex,

singkong, pisang, nanas PC serta nanas RC.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanah Ultisol

Permasalahan utama pada Ultisol disamping kondisi perharaannya yang
tergolong miskin juga sifat fisiknya yang kurang menguntungkan. Salah satu
sifat fisiknya yang menonjol yaitu tekstur tanah yang dicirikan oleh kandungan
liat yang tinggi dan debu rendah. Kondisi tekstur ini mendasari banyaknya
masalah lain pada Ultisol, diantaranya masalah retensi dan transmisi air,
pemadatan tanah, dan penetrasi akar. Distribusi pori yang kurang seimbang,
karena didominasi oleh pori mikro, menyebabkan aerasi kurang baik, laju
infiltrasi rendah, dan peka erosi. Selanjutnya, kemantapan aggregat dan
permeabilitas tanah juga rendah karena kandungan bahan organik yang rendah

(Sarief, 1989).

Ultisol tergolong lahan marginal dengan tingkat produktivitasnya rendah,
kandungan unsur hara umumnya rendah karena terjadi pencucian basa secara
intensif, kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan
cepat terutama di daerah tropika. Ultisol memiliki permeabilitas lambat hingga
sedang, dan kemantapan agregat rendah sehingga sebagian besar tanah ini
mempunyai daya memegang air yang rendah dan peka terhadap erosi (Refliaty et

al., 2011).

Dominasi tanah Ultisol di sebagian besar wilayah Indonesia menimbulkan
permasalahan tersendiri dalam mencapai produktivitas pertanian dan perkebunan
yang optimal. Jenis tanah ini dicirikan oleh agregat yang kurang stabil,
permeabilitas, bahan organik, dan basa yang rendah. Tekstur tanahnya lempung,

mengandung mineral sekunder kaolinit dengan sedikit campuran gibbsite dan



montmorillonit, dengan pH tanah rata-rata 4,2-4,8. Sebaran Ultisol terluas
terdapat di Kalimantan (21.938.000 ha), lalu diikuti Sumatera (9.469.000 ha),
Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha)
dan Nusa Tenggara (53.000 ha). Tanah ini terdapat pada berbagai relief dari
dataran hingga pegunungan (Prasetyo & Suriadikarta, 2006).

Dengan demikian, tanah Ultisol memiliki potensi yang tinggi untuk
pengembangan pertanian lahan kering. Tetapi pemanfaatannya terhambat karena
memiliki kandungan bahan organik tanah rendah, pH <4,5 , kejenuhan Al, Fe, Mn
tinggi, KTK tanah rendah, daya simpan air terbatas dan tekstur tanah liat berpasir
(Sandy Clay) serta rendahnya agregasi yang terjadi (Adisoemarto, 1994 dalam
Wibowo, 2018). Permasalahan pada tanah Ultisol perlu diatasi dengan beberapa
cara diantaranya penggunaan bahan organik yang diaplikasikan ke dalam tanah
sehingga sifat- sifat tanah Ultisol sehingga dapat diperbaiki. Perbaikan sifat fisik
tanah Ultisol dilakukan agar tanah tidak mudah terdispersi dan nilai nisbah

dispersi dapat ditekan.

2.2 Lahan Singkong Fase Pertumbuhan

Pada tanaman singkong fase pertumbuhan (generatif) adalah tahap dimana
tanaman memulai memproduksi bunga dan umbi. Pada fase awal partumbuhan,
akar singkong membutuhkan tanah yang gembur dan kaya akan nutrisi untuk
mendukung pertumbuhan akar yang optimal. Tanah dengan struktur yang baik
dengan tingkat dispersi yang rendah dapat meningkatkan penyerapan air dan

nutrisi yang sangat penting pada perkembangan awal tanaman singkong.

Berdasarkan hasil penelitian Praetyo et.a/ (2014) mengatakan bahwa pemberian
kompos 10 ton ha"! memberikan penurunan berat isi sebesar 9,82% yaitu dengan
nilai berat isi sebesar 1,12 gram cm™. Nilai tersebut merupakan nilai yang

terendah dibanding dengan pupuk organik lainnya (pupuk kandang dan blotong).

Semakin rendahnya berat isi maka akan membuat tanah menjadi gembur.



Singkong pada fase ini memerlukan struktur tanah yang gembur untuk
pembentukan dan perkembangan umbi didalam tanah agar dapat tumbuh dengan
baik. Pengelolaan lahan seperti pengelolaan tanah dan pemupukan dapat
meningkatkan kemantapan agregat tanah melalui mekanisme pengikatan partikel
tanah oleh bahan organik sehingga dapat menurunkan nilai berat isi tanah yang

diakibatkan adanya penambahan bahan organik (Pramudita, 2014).

Selain itu, lahan singkong pada fase generatif, pertumbuhan umbi di lahan
pertanaman dapat memecah agregat tanah dan merubah struktur tanah. Umbi yang
terdapat di dalam tanah semakin lama akan semakin besar dan akan mengangkat
permukaan tanah. Tekstur tanah pada lahan ini mempengaruhi laju pergerakan air
pada tanah yang berada dalam kondisi tidak jenuh, sehingga bertanggung jawab
terhadap distribusi air dalam tanah (Zhu dan Sun, 2010). Pertumbuhan tanaman
secara tidak langsung dapat dipengaruhi oleh tekstur tanah. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh kemampuan tekstur tanah dalam menyimpan dan mengantar air
serta menyimpan dan menyediakan hara tanaman. Peningkatan penyerapan air ke
tanah inilah yang dapat menekan aliran permukaan. Menurut Nurmi, dkk. (2012),
akar tanaman juga dapat ikut menjaga agregat tanah dan ikut menyerap air

sehingga aliran permukaan yang terjadi dapat ditekan.

2.3 Lahan Singkong Panen

Untuk lahan singkong panen yang merujuk pada lahan yang sudah siap dipanen
dan diambil dari lahan tersebut karena sudah mencapai usia pemanenan. Pada
tahap ini, faktor fisika tanah tidak lagi berpengaruh secara langsung, tetapi
kualitas singkong yang dipanen sangat ditentukan oleh kondisi tanah selama masa
pertumbuhan. Tanah yang gembur dengan distribusi partikel tanah yang baik dan
cukup air biasanya menghasilkan singkong dengan kualitas yang lebih baik,

seperti ukuran umbi yang besar, kadar air yang tepat, dan tekstur yang diinginkan.

Lahan singkong panen memiliki umbi yang terdapat banyak cendawan yang
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miseliumnya berupa benang-benang yang berfungsi sebagai perajut antar
partikel tanah (Suseno et al., 2018). Meskipun pada umbi singkong terdapat
banyak cendawan yang miseliumnya berfungsi sebagai perajut antar partikel
tanah dan berpotensi memperbaiki struktur tanah, kenyataannya singkong justru
dapat menyebabkan pemadatan tanah. Hal ini karena beberapa hal yaitu, sistem
perakaran singkong yang relatif kurang berkembang dan bersifat akar tunggang
serta umbi besar, tidak mampu secara efektif memecah atau melonggarkan pori

pori tanah secara mekanis seperti akar serabut pada tanaman lain.

Menurut Djaenudin et al., (2011) tekstur halus terdiri dari liat berpasir, liat, dan
liat berdebu. Tekstur agak kasar terdiri dari lempung berpasir dan sebagian dari
tekstur tersebut, seperti liat berpasir dan lempung berpasir memiliki struktur
gembur dan hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Atman (2017) yang
menyebutkan tanah yang baik untuk tanaman singkong panen adalah tanah yang
berstruktur gembur karena menyebabkan sirkulasi O2 dan CO» di dalam tanah
menjadi lancar, sehingga aktivitas jasad renik dan fungsi akar dapat optimal dalam

penyerapan hara.

Tekstur tanah merupakan faktor pembatas yang sulit diatasi karena berhubungan
dengan faktor alam yang tidak bisa dipengaruhi oleh manusia secara langsung
(Utami & Soewandita, 2020). Selain itu, menurut Sukisno et al., (2011)
menjelaskan bahwa tanah yang didominasi oleh fraksi pasir, mempunyai stabilitas
agregat rendah, kapasitas menahan air rendah dan kapasitas tukar ion rendah
sedangkan penyusun tanah yang didominasi oleh fraksi liat memiliki kapasitas

pertukaran ion dan kapasitas memegang air yang tinggi.

2.4 Lahan Nanas Bekas Singkong

Rotasi tanaman dapat mengakibatkan efek yang menguntungkan pada sifat fisik
tanah. Rotasi tanaman juga dapat mengurangi masalah di bidang pertanian

termasuk dalam penanganan sifat fisik tanah. Manfaat dari rotasi tanaman bagi
tanah yaitu stabilisasi suhu permukaan tanah, kapasitas air tanah meningkat, dan

meningkatkan agregat sampai batas tertentu dalam mengurangi kepadatan tanah



16

dan penetrasi dalam tanah (Vieira et al., 2003).

Menurut Shaxson dan Barber (2003) dalam Thierfelder dan Wall (2010), rotasi
tanaman dapat meningkatkan kualitas tanah dan perakaran tanaman yang dalam
dapat menyebabkan struktur tanah yang lebih baik, agregasi dan ketahanan ruang
pori, dengan efek positif pada infiltrasi dan kelembaban tanah dalam situasi
pertanian tadah hujan. Pengalaman di lapangan bahwa peningkatan produksi
tanaman nanas yang dirotasi dengan tanaman singkong memberikan hasil yanag

tinggi dan perakaran tanaman akan lebih baik.

Menurut Utomo (1994) mengemukakan bahwa dengan penerapan sistem tanam
yang di terapkan di PT. Great Giant Pineapple pada lahan seluas 32.000 Ha hanya
ditanami nanas secara monokultur. Hal tersebut dilakukan untuk mengejar hasil
produksi tanaman nanas, dari sistem tanam monokultur mengakibatkan tanah
menjadi keras. Pada tahun 2017, mulai dilakukan rotasi tanaman dengan dua
komoditas yaitu pisang dan singkong dengan pola rotasi nanas-pisang dan nanas-
singkong yang sebagian besar lahannya masih menggunakan sistem monokultur.
Dilakukan rotasi tanaman bertujuan untuk memperbaiki sifat fisika Ultisol itu
sendiri. Tanaman singkong dipilih karena pada umbi singkong terdapat banyak
cendawan yang miselianya yang berupa benang-benang akan berfungsi sebagai
perajut antar partikel tanah. Dengan struktur tanah yang baik maka akan mampu
menurunkan nilai berat volume, menurunkan nilai ketahanan tanah, meningkatkan
porositas, meningkatkan permeabilitas tanah dan meningkatkan aerasi tanah

(Suseno, 2018).

2.5 Nanas PC (Plant Crop)

Tanaman nanas merupakan tanaman kempras, yaitu tanaman yang masih bisa
dibudidayakan setelah dilakukan pemanenan. Buah nanas hasil panen pertama
disebut Plant Crop (PC). Buah nanas hasil panen kedua disebut Ratoon Crop
(RC). Dahulu tanaman nanas pada PT.GGF bisa dibudidayakan hingga tiga kali

panen, namun sekarang hanya sampai dua kali saja. Buah nanas yang dihasilkan



pada panen ketiga ukurannya terlalu kecil sehingga tidak memenubhi standar (Tim

Budidaya Nanas PT. GGF, 2008).

Waktu panen nanas sangat bervariasi, bergantung tergantung pada varietas dan
tipe benih yang ditanam. Panen biasanya dilakukan sekitar lima bulan setelah
tahap inisiasi pembungaan, atau dikenal dengan istilah forcing. Bibit yang berasal
dari mahkota (crown) atau tanaman jenis Plant Crop (PC) biasanya dipanen
setelah 13 bulan masa tanam. Sementara itu, tanaman yang berasal dari tunas PC
atau kelanjutan dari tanaman PC, yang disebut Ratton Crop (RC), baru dapat
dipanen setelah 18 bulan masa tanam (Wulandari, 2016). Pemilihan waktu panen
yang tepat sangat penting untuk memastikan kualitas buah tetap terjaga. Panen
yang dilakukan pada waktu yang kurang tepat dapat berdampak negatif pada
kualitas nanas. Selain itu, aktivitas akar nanas hanya terjadi pada lapisan atas
tanah dan tidak dapat memberikan efek penggemburan yang cukup ke lapisan
lebih dalam (Al-Musyafa et al., 2016). Karena karakteristik sistem perakaran
tanaman nanas yang dangkal dan padat di atas permukaan tanah, perakaran
tanaman nanas mempengaruhi kompaksi tanah. Akar yang tumbuh rapat dan
padat ini dapat menekan partikel tanah di sekitarnya, meningkatkan densitas
atau kepadatan tanah di daerah perakaran begitupun sama halnya dengan lahan

nanas RC (Ratoon Crop).

2.6 Nanas RC (Ratoon Crop)
Nanas ratoon crop sendiri adalah buah nanas kedua yang dihasilkan dari anakan

yang tumbuh di bawah buah utama (nanas PC). Selain itu dalam penelitian Habibi,
F (2017) mengemukakan bahwa Ratoon crop pada tanaman nanas berarti tanaman
nanas yang telah dilakukan panen dari tanaman pertama (nanas PC) kemudian
dilanjutkan untuk dilakukan panen kedua tanpa dilakukan tanam ulang. Umur dari
tanaman tersebut kurang lebih memiliki umur tanaman 3 tahun dari awal
pemanenan hingga dilakukan panen kedua pada tanaman tersebut. Untuk lahan
nanas PC memiliki status lahan yang baru dilakukan pemanenan pertama pada

pertanaman nanas.
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2.7 Lahan Pisang

Untuk lahan pisang sendiri merujuk pada lahan yang sudah di tanami pisang dan
masih dalam tahap pertumbuhan atau dalam proses pembudidayaan hingga panen.
Dipilih tanaman pisang karena pada tanaman pisang mempunyai perakaran yang
panjang dan distribusi akar jauh sehingga dapat memecah agregat tanah selain itu
pada perakaran tanaman pisang banyak terdapat rambut akar yang akan
menembus celah antar partikel tanah, hal tersebut dapat mengikat antar partikel
tanah menjadi bentuk yang lebih mantap (Suhastyo, 2011). Menurut Islami dan
Utomo (1995) bahwa tanah bertekstur pasir yaitu tanah dengan kandungan pasir >
70 %, tetapi memiliki porositasnya rendah (< 40%), sebagian ruang pori
berukuran besar sehingga aerasinya baik dan daya hantar air cepat (tinggi). Tanah
yang mengandung pasir yang tinggi juga merupakan sebagai media tanam yang

kurang baik bagi pertumbuhan tanaman.

Hal ini sesuai dengan Soepardi (1983) yang menyatakan bahwa tanah pasir tidak
memiliki kemampuan menjerap air dan hara sehingga tanah pasir tidak subur dan
mudah kering. Tanah pasir juga sedikit mengandung liat, kapasitas tukar kation
yang rendah dan miskin bahan organik atau humus. Pasir merupakan mineral sisa
pelapukan yang mempunyai daya tahan terhadap pelapukan yang tinggi sehingga

menjadi sukar lapuk, tetapi kemampuan menyimpan zat hara yang rendah.

2.8 Lahan Nanas Bekas Pisang

Salah satu upaya yang dilakukan oleh PT. GGP dalam menangani penurunan
kesuburan tanah yaitu dengan melakukan rotasi tanam antara tanaman pisang
dan tanaman nanas. Hasil rotasi tanam menunjukkan terjadi peningkatan

produksi tanaman nanas setelah adanya rotasi dengan tanaman pisang.

Meningkatnya produksi tanaman nanas setelah dilakukan rotasi tanam
dikarenakan adanya peningkatan kesuburan tanah baik dari sifat kimia tanah,
fisika tanah maupun biologi tanah serta meningkatnya kesesuaian lahan nanas

pasca rotasi tanam (Habibi, 2017).
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2.9 Lahan Bambu

Tanaman bambu memiliki sistem perakaran yang sangat rapat, berserat halus,
dan mampu menjalar hingga kedalaman lebih dari 1 meter. Struktur akar ini
berperan besar dalam meningkatkan stabilitas agregat tanah dan menurunkan
nisbah dispersi. Akar bambu yang rapat, berserat, dan menjalar luas di lapisan
atas tanah mampu mengikat partikel liat dan debu menjadi agregat yang lebih
stabil, sehingga mengurangi kecenderungan partikel liat untuk terdispersi saat
terkena air hujan. Menurut Wang et al. (2019), sistem akar bambu meningkatkan
kandungan agregat makro lebih dari 25% dibanding tanah tanpa vegetasi, yang
berimplikasi langsung pada penurunan nisbah dispersi. Dari sisi pengelolaan
lapangan, penerapan bambu di areal GGP umumnya bersifat intervensi
rehabilitasi dan pemanfaatan limbah, bambu diambil atau ditanam untuk
kebutuhan material lokal, diolah menjadi bahan organik (biochar) lalu

diaplikasikan kembali ke areal yang mengalami degradasi.

2.10 Agregat Tanah dan Pembentukannya

Menurut Tisdall dan Oades (1982) dalam Afandi (2019) agen pengikat organik
terbagi menjadi 3 yaitu transient atau cepat tersedia yang biasanya berupa
polisakarida, temporary atau sementara yang biasanya dilakukan oleh akar
tanaman dan hifa jamur untuk mengikat partikel tanah menjadi agregat
berukuran makro, dan persisten terdiri dari komponen humat aromatik yang
berasosiasi dengan kation logam polivalen dan polimer yang mengabsorbsi
dengan kuat menjadi agregat berukuran mikro. Nilai nisbah sebagai indikator
untuk mengetahui agregat yang terbentuk, atau agregat tanah terbentuk

mempengaruhi nilai nisbah dispersi tanah.
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Gambar 2. (a) Interaksi agen peristen dengan liat melalui absorpsi, (b) jembatan

kation (Tisdall dan Oades, 1982)

Tingkatan pembentukan agregat dari pembentukan agregat mikro sampai
pembentukan agregat makro menurut Tisdall dan Oades (1982) antara lain : (1)
Agregat berdiameter < 2 um. Agregat yang berdiameter 2 um - 20 um terdiri
dari partikel-partikel yang berdiameter < 2 pm yang terikat sangat kuat oleh
bahan organik persisten dan tidak dapat terganggu oleh kegiatan pertanian. (2)
Agregat berdiameter 20 pm - 250 um. Agregat yang memiliki diameter 20 um -
250 um. sebagian besar terdiri dari partikel-partikel berdiameter2 um - 20 um
yang terikat oleh berbagai penyemen yang termasuk ke dalam bahan organik
persisten. Agregat ini sangat stabil karena agregat tersebut mengandung agen-
agenpengikat. (3) Agregat berdiameter > 2000 um. Agregat yang berdiameter
lebih dari 2000 pm terdiri dari agregat-agregat dan partikel- partikel dan mikro
agregat tanah yangdisatukan oleh akar —akar tanaman dan hifa dari fungi tanah

yang kemudian menjadi agregat makro (Tisdal dan Oades, 1982).
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Gambar 3. Model penyusunan agregat dan agen pengikat utamanya (Tisdall dan
Oades 1982)

Partikel tanah yang telah terdispersi akan bergerak menyumbat pori-pori tanah
menyebabkan tanah memadat dan suplai oksigen untuk pertumbuhan akar dan
mikroba tanah menurun drastis. Infiltrasi juga sangat terhambat menyebabkan
sangat sedikit air yang masuk ke dalam tanah dan sebagian besar tergenang di
permukaan dan menyebabkan terjadinya pelumpuran. Sangat sedikit tanaman
yang dapat tumbuh jika kondisi tersebut telah terjadi. Dispersi tanah dapat
memberikan pengaruh pada tanah dan tanaman. Jika liat terdispersi maka bila
basah, tanah dengan mudah menjadi lumpur dan jika kering dengan cepat
menjadi padat dan keras. Pemadatan tanah dapat menurunkan porositas tanah dan
infiltrasi, selanjutnya tanah mudah tererosi, menghambat aerasi yang dibutuhkan
oleh pertumbuhan akar, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan

dan produksi tanaman (Gama dkk, 2022).

2.11 Dispersi Tanah

Dispersi tanah merupakan suatu aspek penting dalam proses koagulasi untuk

pemisahan partikelpartikel yang terdapat dalam tanah, dan dipengaruhi oleh
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media pendispersi terutama air, kekuatan ion dan pH. Terdapat dua kekuatan
yang bekerja dalam partikel-partikel tanah, kekuatan pertama menyebabkan
partikel tanah saling tolak-menolak yang apabila kekuatan tolak menolak
dominan maka partikel-partikel akan terpisah satu sama lain (terdispersi).
Kandungan liat dan debu yang terdispersi dianalisis dengan analisis tekstur tanah
standar, sedangkan yang tidak terdispersi hanya menggunakan air saja (Afandi,
2019). Dispersi yang terjadi akan menyebabkan suatu tanah dapat tererosi.
Dispersi tanah dapat memberikan pengaruh pada tanah dan tanaman. Jika liat
terdispersi maka bila basah, tanah dengan mudah menjadi lumpur dan jika
kering dengan cepat menjadi padat dan keras. Pemadatan menurunkan porositas
tanah dan infiltrasi, selanjutnya tanah mudah tererosi, menghambat aerasi
yang dibutuhkan oleh pertumbuhan akar, yang pada akhirnya akan

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Kepekaan tanah terhadap erosi atau kepekaan erosi tanah yang menunjukan
mudah atau tidak nya mengalami erosi. Salah satu cara untuk menentukan indeks
erodibilitas suatu tanah adalah dengan menggunakan nilai perbandingan dispersi.
Dispersi tanah terjadi karena adanya pengaruh muatan negatif pada partikel-
partikel tanah dan jumlah partikel yang terlibat dalam tanah. Ada dua kekutaan
yang terjadi dalam dispersi tanah yang pertama yaitu kekuatan yang
menyebabkan partikel-partikel tanah saling tolak menolak dan kekuatan kedua
merupakan kekuatan yang menyebabkan partikel-partikel tanah tertarik (Afandi,
2019).

Faktor—faktor yang mempengaruhi terjadinya pendispersian di dalam tanah yaitu
struktur tanah, curah hujan, tekstur tanah, bahan organik. Apabila tekstur tanah
dengan struktur berpasir, maka tanah lebih mudah mengalami pendispersian
(Mahfut, 2015) dan apabila curah hujan disuatu daerah tinggi maka tanah akan
lebih mudah mengalami pendispersian dibandingkan daerah yang tingkat curah
hujannya rendah. Ketahanan tanah terhadap dispersi ditentukan oleh bahan
perekatnya. Partikel pasir, liat dan debu membentuk bangunan atau agregat.
Dalam hal ini pasir dan debu berperan sebagai kerangka sedangkan liat dan

bahan organik yang akan berfungsi sebagai bahan perekat tanah.
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2.12 Tekstur Tanah

Besarnya partikel tanah relatif sangat kecil, atau dikenal dengan istilah tekstur.
Tekstur tanah merupakan salah satu sifat tanah yang sangat menentukan
kemampuan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan
mempengaruhi kemampuan tanah menyimpan dan menghantarkan air,
menyimpan dan menyediakan hara tanaman. Tanah berpasir yaitu tanah dengan
kandungan pasir >70%, porositas rendah (<40%), sebagian ruang pori berukuran
besar sehingga aerasi termasuk baik, daya hantar air cepat, tetapi kemampuan
menyimpan zat hara rendah. Fraksi pasir memiliki ukuran 2 mm — 50 p lebih kasar
dibanding debu (50 p —2 p) dan liat (lebih kecil dari 2 p). Karena ukurannya yang
kasar, maka tanah-tanah yang didominasi oleh fraksi pasir, akan melakukan
pergerakan air yang lebih cepat (kapasitas infiltrasi dan permeabilitas tinggi)

dibandingkan dengan tanah-tanah yang didominasi oleh fraksi debu dan liat.

Kapasitas infiltrasi dan permeabilitas yang tinggi, serta ukuran butir yang relatif
lebih besar menyebabkan tanah-tanahyang didominasi oleh pasir umumnya

mempunyai tingkat erodibilitas yang rendah. Tanah dengan kandungan pasir yang
halus (0,01 mm — 50 p ) tinggi jugamempunyai kapasitas infiltrasi cukup tinggi,
akan tetapi jika terjadi aliran permukaan, maka butir-butir halusnya akan mudah

terangkut (Braja ef al., 1993 dalam Megawati, 2019).

Menurut Arifin (2011) menyatakan bahwa tekstur tanah mempunyai peranan
dalam mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah, terutama hubungannya dalam
kapasitas menahan air dan unsur hara. Tekstur tanah mencerminkan kasar
halusnya tanah dari fraksitanah halus (<2 mm), yang merupakan perbandingan
antara pasir, debu dan liat, maka tanah dikelompokan ke dalam beberapa kelas
tekstur. Pengaruh yang ditimbulkannya antara lain terhadap kapasitas menahan
air, permeabilitas tanah dan efisiensi penggunaan pupuk. Secara umum tekstur
yang baik adalah tekstur yang halus dan agak halus karena yang demikian
memungkinkan tanah dapat lebih mampu menahan unsur hara dan pupuk
mempunyai kapasitas lebih tinggi dalam mensuplai unsur-unsur hara tersedia

(Hakim dkk., 1986).



Menurut Midelton (1930) diketahui dengan melakukan analisis tekstur tanah
untuk mengetahui perbandingan nisbah kandungan (debu-+liat) tanah tidak
terdispersi terhadap kandungan (debu+liat) tanah yang terdispersi di dalam air.
Nilai perbandingan dispersi secara tidak langsung menunjukan persentase kadar
ion dan debu yang mudah dilepaskan atau terlepas dalam agregat tanah. Nisbah
dispersi dapat digunakan pula untuk mengetahui besaran agregat yang
terbentuk. Nilai perbandingan dispersi adalah suatu nilai yang menunjukan
kemantapan agregat oleh ikatan liat dan debu. Nilai perbandingan dispersi yang
tinggi menunjukan bahwa sebagian besar debu dan pasir mudah di dispersikan
oleh air. Sebaliknya, apabila nilai perbandingan dispersi rendah hal tersebut
mengidentifikasikan bahwa secara aktual hanya sedikit debu dan liat yang di
dispersikan oleh air. Nilai dispersi lebih besar dari 50% adalah sangat dispersif,
antara 30% dan 50% cukup dispersif antara 15% dan 30% sedikit dispersif dan
kurang dari 15% tidak terdistribusi (Elges, 1985).

Penentuan tekstur tanah dengan membuat suatu diagram untuk membandingkan
presentase fraksi-fraksi pasir, debu dan liat. Diagram tersebut dinamakan
segitiga tekstur tanah. Segitiga tersebut adalah segitiga sama sisi dengan titik
puncak adalah liat dan titik sudutnya debu dan pasir. Titik fraksi tersebut adalah
titik-titik kedudukan 100% fraksi yang bersangkutan. Tanah digolongkan
bertekstur pasir, jika kandungan pasirnya lebih dari 70%. Tanah digolongkan
bertekstur liat, jika kandungan liatnya lebih dari 35%. Penetapan tekstur di
laboratorium dapat dilakukan dengan analisa mekanis. Adapun dua metode
yang sering digunakan untuk menentukan tekstur tanah, yaitu metode pipet dan
metode hydrometer. Tekstur juga dapat ditetapkan secara kualitatif di lapangan.
Cara ini disebut dengan metode penetapan tekstur dengan perasaan (Grossman

dan Reinsch, 2002).

Salah satu kelas tekstur tanah adalah lempung yang letaknya di sekitar
pertengahan sgitiga tekstur tanah. Lempung mempunyai komposisi yang
seimbang antara fraksi kasar dan fraksi halus, dan lempung sering dianggap
sebagai tekstur yang optimal untuk pertanian. Hal ini disebabkan kerena

kapasitasnya menjerap hara pada umumnya lebih baik dari pasirsementara
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drainase, aerasi, dan kemudahannya diolah lebih baik daripada liat. Akan tetapi,
pendapat ini tidak berlaku umum, karena untuk keadaan lingkungan dan jenis
tanaman tertentu, pasir atau liat mungkin lebih baik daripada debu (Hillel,

1982).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 — April 2024. Tempat
pengambilan sampel dilakukan di PT. Great Giant Food, Lampung Tengah.
Tahap analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sekop tanah, pisau,
oven, hydrometer, thermometer, hot plate, penumbuk, ayakan (2 mm), timbangan
analitik, pengaduk listrik, tabung sedimentasi (1.000 ml), pengaduk tangan,
Erlenmeyer, beaker glass, labu ukur, sendok, pipet ukur, dan alat laboratorium

pendukung lainnya.

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel tanah
kering udara lolos ayakan 2mm, air, aquades, kertas saring, aluminium foil,
larutan Calgon atau Natrium Hexametaphospate ((NaPO3)s) 5%, Hidrogen
Peroksida (H>0>) 30 %, dan aquades serta bahan pendukung analisis lainnya.

3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey dengan metode
purposive sampling. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara diagonal

sampling, dengan menarik garis diagonal pada lahan yang akan diambil sampel.
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Sampel diambil sebanyak 3 titik dan 3 ulangan di setiap titik dengan kedalaman 0-

20 cm untuk sampel tekstur.

3.4 Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini diakukan dengan menggunakan beberapa tahap, yaitu:

3.4.1 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lahan dengan kesuburan tanah yang

rendah yang berlokasi

di PT. Great Giant Pineapple. Peta lokasi PT. Great Giant

Pineapple dapat di lihat pada Gambar 4.

Lampung Timur

1:24,000 ‘e "2 AT

PT. GREAT GIANT PINEAPPLE, PLANTATION GROUP II
PETA LOKASI DAN WILAYAH

Lampung Tengah

Coordinate System: WGS 1984 UTM Zone 48S
Projection: Transverse Mercator

Datum: WGS 1984

False Easting: 500,000.0000
False Northing: 10,000,000.0000

Central Meridian: 105.0000
Scale Factor: 0.9996
Latitude Of Origin: 0.0000
Units: Meter

Liear Nama: Nuril Fyt 101322

Gamb
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ar 4. Peta Lokasi PT. Great Giant Pineapple
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Sampel tanah yang diambil dari 8 penggunaan lahan, yaitu

1. Lahan Singkong fase pertumbuhan dengan kode area 007AS, 033AS, 069A2.
2. Lahan Singkong Panen dengan kode area 046A, 037B, 069DS.

3. Lahan Nanas ex Singkong dengan kode area 098A 1, 002CS, 057C1.

4. Lahan Nanas PC (First Crop) dengan kode area 092A, 095C, 096B.

5. Lahan Nanas RC (Ratoon Crop) dengan kode area 088B, 088C2, 090E.

6. Lahan Pisang dengan kode area 062F, 062F1, 049A.

7. Lahan Nanas ex Pisang dengan kode area 001B1, 020F1, 008A.

8. Bambu (kontrol) dengan kode area 66.

Masing-masing kode diambil 3 titik sampel dan pengambilan sampel tanah
dilakukan dengan menarik garis diagonal dengan ukuran 100 x 100 ha pada setiap
lahan. Kemudian, diambil tanah sebanyak 1 kg setiap titik dengan dikomposit dan
semua sampel tanah dikeringudarakan selama 6 hari. Perlakuan percobaan dari

berbagai penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Penggunaan Lahan

No Status Lahan Kode Area

1.  Singkong fase pertumbuhan 007AS
033AS
069A2

2. Singkong Panen 046A

037B
069DS

3. Nanas ex Singkomg 098A1
002CS
057C1

4.  Nanas PC 092A
095C
096B

5. NanasRC 088B
088C2
090E
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6. Pisang 062F
062F1

049A
7.  Nanas ex Pisang 001B1
020F1
008A
8. Bambu (Kontrol) 66

3.4.2 Pengukuran Nisbah Dispersi

Sampel tanah yang diambil yaitu sampel tanah terganggu yang diambil secara
acak pada kedalaman tanah kurang lebih 0-20 cm (lapisan fop soil). Masing-
masing pengambilan sampel tanah pada penggunaan lahan diulang sebanyak 3
kali setiap penggunaan lahan. Sampel tanah diambil menggunakan sekop, dan
disimpan ke dalam kantung plastik. Semua sampel tanah kemudian
dikeringudarakan selama 6 hari. Agregat tanah yang masih berukuran besar di
hancurkan lalu kemudian agregat tanah disaring lolos ayakan 2 mm. Tanah
lolos ayakan 2 mm digunakan untuk analisis tekstur tanah (dengan penambahan

bahan pendispersi calgon dan H2O2, dan nisbah dispersi.

3.4.3 Analisis Karakteristik Tanah

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis tanah dan metode pengukurannya

No. Analisis tanah Metode
L. Nisbah Dispersi Middelton (1930)
2. Tekstur Tanah Hydrometer (Bouyoucos, 1935)

3. Mikroagregat Nisbah dispersi (Middelton, 1930)




3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel Utama

1. Nisbah Dispersi
Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu nisbah dispersi tanah.
Dispersi adalah penganalisisan sifat-sifat fisika tanah dengan cara melepaskan
butir-butir primer tanah satu sama lain. Untuk mengetahui nilai perbandingan
dispersi tanah dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 2 cara
analisis yaitu, analisis tekstur tanah dengan penambahan Natrium
Hexametaphospate ((NaPO3)s) 5% + H,Ox+Air yang akan menghasilkan %
fraksi terdispersi dan analisis tekstur tanah dengan mengggunakan air saja yang
akan menghasilkan % fraksi tak terdispersi. Analisis tekstur tanah dilakukan
dengan menggunakan metode hydrometer Prosedur analisis dengan penggunaan
Natrium Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5% + H>O»+Air , dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut :
1  Dimasukan 50 gr tanah kedalam gelas Erlenmeyer 500 ml, tambahkan 100
mlair dan 25 ml H202 30 % kemudian dibiarkan semalaman.

2 Lalu suspensi dipanaskan diatas hotplate dan ditambahkan 10 ml H,O»,
setelahmendidih angkat suspensi dari atas hoiplate kemudian dinginkan.

3 Setelah dingin, dimasukkan 100 ml larutan Natrium Hexametaphospate
((NaPO3)s) 5% dan dibiarkan semalaman.

4  Dikocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu dimasukan ke
dalamtabung sedimentasi 1000 ml dan ditambahkan air hingga mencapai
1000 ml.

5 Kemudian, diaduk suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.

6  Nyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah
20 detik masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang ditunjukan

hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu angkat hydrometer dan dimasukan

Termometer untuk mengukur suhu (T1).
7  Dibiarkan suspensi dan lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).
8  Dibuat larutan Blanko dengan memasukan 100 ml Natrium

Hexametaphospate ((NaPO3)s) 5% dan air kedalam tabung sedimentasi



hingga menjadi 1000 ml tanpa menambahkan tanah dan lakukan pengukuran

yang sama.

Prosedur analisis dengan penggunaan air saja dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Dimasukkan 50 gr tanah kedalam gelas Erlenmeyer 500 ml,

Kemudian ditambahkan 100 ml air kedalam Erlenmeyer.

Kocok suspensi dengan alat pengocok selama 5 menit, lalu masukan
kedalamtabung sedimentasi 1000 ml dan ditambahkan air hingga mencapai
1000 ml.

Kemudian diaduk suspensi dengan menggunakan alat pengaduk.

. Nyalakan stopwatch bersamaan dengan diangkatnya alat pengaduk, setelah

20 detik masukan hydrometer secara perlahan lalu baca angka yang
ditunjukan hydrometer pada detik ke 40 sebagai H1. Lalu angkat

hydrometerdan masukan termometer untuk mengukur suhu (T1).

. Biarkan suspensi dan lakukan pembacaan kedua setelah 2 jam (H2).

Persentase pasir, debu dan liat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

% debu + % liat = (HI-B1)+FK x 100%

BK Tanah

% liat = (H2—B2)+FK x 100%

BK Tanah

% debu = (% debu + % liat) - % liat
% pasir = 100% - (% debu + % liat)

BK tanah =

BB

1+KA

Keterangan:

BB = Berat basah tanah
BK = Berat kering tanah

31



32

KA =Kadar air tanah (%)

H1 = Angka hydrometer pada 40 detik

H2 = Angka hydrometer pada 120 menit

B1 = Angka hydrometer blanko pada 40 detik

B2 = Angka hydrometer blanko pada 120 menit

FK = Faktor koreksi (FK= 0,36 (T- 20))

T =Suhu suspensi yang diukur setelah 40 detik (T1) atau 120 menit (T2)

Nisbah Dispersi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut

Middleton (1930), sebagai berikut:

Nisbah Dispersi = kadar debu dan liat tidak terdispersi_
x 100%

kadar debu dan liat terdispersi

Data yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persen dan diinterpretasikan
pada tabel interpretasi data nisbah dispersi bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Data Nisbah Dispersi (Elges, 1985 dalam Afandi, 2019).

Nisbah Dispersi (%) Interpretasi
<15 Tidak terdispersi
15-30 Sedikit terdispersi
30-50 Terdispersi sedang
>50 Sangat terdispersi

3.5.2 Variabel Pendukung

1. Distribusi Mikroagregat

Distribusi mikroagregat merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat
mekanisme ikatan yang terjadi antara partikel tanah, baik yang berikatan langsung
(mekanisme lem) maupun dengan jembatan kation (mekanisme cation bridge).
Distribusi mikroagregat dianalisis dengan menggunakan presentase kandungan liat

pada tanah yang terdispersi atau kandungan liat yang sebenarnya
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dengan kandungan liat pada tanah yang tidak terdispersi atau kandungan liat
yang masihberikatan dengan fraksi seperti bahan organik dan kation. Pada
analisis dengan menggunakan bahan pendispersi Calgon dan H>O; tanah akan
mengalami pendispersian atau pelepasan partikel-partikel tanah sehingga
diperoleh butiran fraksi yang sebenarnya. Pada analisis tanpa penambahan bahan
pendispersi, dispersi yang terjadi hanya pada ikatan lemah. Hasil analisis

diperoleh berdasarkan perhitungan berikut:

Menurut Affandi dkk., (2018), menjelaskan ikatan yang terjadi antar partikel
tanah akibat bahan organik dapat dibagi menjadi dua bentuk
(1) Ikatan akibat mekanisme pengeleman (glue mechanism)

(2) Ikatan akibat jembatan kation

Dari hasil analisis nisbah dispersi dapat dihitung mekanisme yang ada :
(1) % liat yang diakibatkan mekanisme pengeleman
Cg =% debu tidak terdispersi - % debu terdispersi
(2) % liat akibat mekanisme jembatan kation
Cc =% pasir tidak terdispersi - % pasir terdispersi
Total agregat mikro yang terbentuk : Cag = Cg + Cc

2. Tekstur Tanah

Untuk mengetahui tekstur tanah pada sampel yang telah diambil dilakukan
dengan menggunakan metode hydrometer. Penentuan fraksi tanah menggunakan
metode hydrometer yang mengacu pada analisis nisbah dispersi tanah

(Bouyocos,1962 dalam Penuntun Praktikum, 2018).

3.6 Analisis Data dan Penyajian Hasil

Analisis data dilakukan dengan diperoleh dari hasil pengukuran di laboratorium
yang disesuaikan dengan variabel pengamatan. Analisis data yang digunakan
yaitu metode kualitatif yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pengamatan dengan kriteria yang ada. Data yang diperoleh dari hasil

pengamatan disajikan dalam bentuk tabel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh nilai
nisbah dipsersi pada lahan singkong fase pertumbuhan (A) memperoleh nilai
nisbah dispersi paling terendah sebesar 27,86% dengan interpretasi sedikit

terdispersi dan nilai nisbah dispersi paling tertinggi terdapat pada lahan pisang

(F) sebesar 50,12% dengan interpretasi sangat terdispersi.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, saran dari penulis yaitu perlu diadakan
penelitian berkelanjutan mengenai nisbah dispersi pada lahan di PT. GGP dan
lebih memperhatikan pengaruhnya di berbagai penggunaan lahannya dengan

melihat faktor yang mempengaruhi nilai nisbah dispersinya.
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